BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. BentukPenelitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai, maka
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk Quasi
Experimental Design atau eksperimen semu. Sesuai dengan penelitian tersebut
maka peneliti menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang sengaja diberi seperangkat
perlakuan yaitu pada penelitian ini menggunakan penerapan model Problem
Based Instruction sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional.

B. Desain Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Two-group

posttest only,'yang dapat dilihat pada Tabel 111.1.

Tabel 111.1
Rancangan Penelitian
Kelas Treatment Posttest
Eksperimen X @)
Kontrol - (@)

Keterangan:

X :Perlakuan yang diberikan yaitu pembelajaran dengan model PBI.
O : Postest untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa.

'Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan,(Bandung:
Alfabeta,2014), h.87
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Desain ini diterapkan pada situasi belajar yang berbeda yakni dengan

pembelajaran model PBI pada kelas eksperimen dan pembelajaran

konvensional pada kelas kontrol.

Tabel 111.2

Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,
ModelPembelajaran PBI, PembelajaranKonvensional, dan AQ Siswa

Pembelajaran | Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Model PBI (B;) Pembelajaran
AQ konvensional(B,)
Tlﬂggl (Al) A1B AB,
Sedang (A,) A;B; A;B,
Rendah (A3) AszB; AzB;
Keterangan :
As : Siswa yang memiliki Adversity Quotient tinggi
A, : Siswa yang memiliki Adversity Quotient sedang
Az : Siswa yang memiliki Adversity Quotient rendah
B, : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan model
PBI
B, :Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan
pembelajaran konvensional
A;B; : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memiliki
Adversity Quotient tinggi diajar dengan model PBI
A;B;  : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memiliki
Adversity Quotient sedang diajar dengan model PBI
A3;B;  : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memiliki
Adversity Quotient rendah diajar dengan model PBI
AB, : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memiliki
Adversity Quotient tinggi diajar dengan pembelajaran konvensional
A;B;  : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memiliki
Adversity  Quotient sedang diajar dengan pembelajaran
konvensional
A3B, : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memiliki

Adversity  Quotientrendah  diajar dengan  pembelajaran
konvensional
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C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Diniyah Puteri Pekanbaru yang

beralamat di JI. KH. Ahmad Dahlan No. 100 B kecamatan Sukajadi,

Pekanbaru.

2. Waktu Penelitian

Tabel 111.3
Jadwal Penelitian
Waktu Keterangan
Oktober— 10 Desember | Mempersiapkan  perangkat pembelajaran  dan

2017

instrumen pengumpulan data.

12 - 28 Desember 2017

Mengurus Surat 1zin Riset.

30 Desember 2017

Menganalisis ketiga kelas untuk memastikan ketiga
kelas tersebut homogen dan memperoleh kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai ulangan.

01 — 12 Januari 2018

Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen
penelitian kepada pembimbing.

13 - 15 Januari 2018

Uji coba angket AQ dan soal kemampuan pemecahan

masalah matematis kepada kelas VII Madrasah
Diniyah Puteri Pekanbaru.
Menganalisis angket AQdan soal uji coba

kemampuan pemecahan masalah matematis.

16 Januari 2018

Memberikan tes AQ pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol kemudian membagi siswayang beradversity
quotient tinggi, sedang, dan rendah pada tiap kelas.

19 Januari — 06 Februari
2018

Melakukan penelitian di kelas eksperimen yaitu kelas
VII-C dengan menggunakan model pembelajaran
PBI, sedangkan di kelas kontrol yaitu kelas VII-A
dengan menggunakan pembelajaran konvensional.

09 Januari 2018

Memberikan soal teskemampuan pemecahan masalah
matematis.

12- 25 Februari 2018

Pengolahan data dan analisis data.

Maret 2018

Penulisan dan revisi laporan penelitian.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah sekumpulan orang, heman, tumbuhan atau benda yang
mempunyai karakteristik tertentu yang akan ditaliti.> Dalam penelitian ini,
populasinya adalah seluruh siswa kelas VII MTs Diniyah Puteri Pekanbaru.
Sampel adalah cuplikan atau bagian dari populasi.®> Dalam penelitian ini,
pengambilan sampel diambil dengan teknik porpusive sampling. Adapun
langkah-langkah pengambilan sampel dengan uji bartlett yang dilakukan oleh
peneliti :
a. Melakukan uji homogenitas populasi dengan menggunakan uji Bartlett dan
data yang digunakan adalah nilai ulangan dengan soal yang sama. Berikut

rumus uji Bartlett:*

Xipung = (IN10) X [B — Z(dk) log S]

Keterangan:
In10 : Bilangan tetap yang bernilai 2,3026
B : Harga yang harus dihitung sebelumnya

Dengan kriteria pengujian adalah
jika)(;zlitung > yZp. Maka tidak homogen, dan
jiKaxiiung < Xéuper Maka homogen.
Untuk @ = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) =k -1=3-1=2,
maka pada tabel Chi-Kuadrat diperoleh nilai x2,,., = 5,991

1,017 < 5,991 &tV YZitung < Xeaper -

?Ibid. h.9

* Ibid. h.10

“Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2013), h.120
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maka varians-varians adalah homogen.Perhitungan dapat dilihat pada
Lampiran I1 halaman 275.

b. Dari hasil uji homogenitas maka diperoleh kelas VII-C sebagai kelas
eksperimen dan kelas V1I-A sebagai kelas kontrol.

c. Menguji kesamaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
menggunakan uji-t.Hal ini dilakukan untuk memperkuat dan mengontrol
kedua kelas berasal dari keadaan dan kemampuan akal yang sama. Dengan
thitung = 1,92 dan t,qp; pada taraf signifikan 5% adalah 2,01. Berarti besar
tianer  dibandingkan thiung, 2,01 > 1,92 ataU thirung < traper, Maka Ho
diterima dan Hj, ditolak. Maka, dapat disimpulkan bahwakedua kelas ini
memiliki kesamaan rata-rata.Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 14
halaman 296.

E. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari Variabel bebas ialah
variabel yang mempengaruhi (variable indenpenden). Dalam penelitian ini
adalah penerapan model Problem Based Instruction (PBI). Variabel terikat
ialah variabel yang dipengaruhi (variable dependen). Dalam penelitian ini
adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Variabel moderator ialah
variabel yang mempengaruhi antara variable independen dengan dependen.

Dalam penelitian ini adalah Adversity Quotient (AQ).
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F. Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan Penelitian

a.

b.

Menentukan jadwal penelitian

Mengurus izin penelitian

Menentukan sampel yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Mempelajari materi pelajaran matematika kelas VIl  vyaitu
materiAritmatikaSosial.

Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaituRancangan Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dapat dilihat pada Lampiran B halaman 113 dan
Lembar Kerja dapat dilihat pada Lampiran D halamanl76.
Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpul data yaitu
indikator angket AQ dilihat pada Lampiran G1 halaman 220;kisi-kisi
soal, kunci jawabansoal tes kemampuan pemecahan masalah
matematis dapat dilihat pada Lampiran H3 halaman 250.

Sebelum diteskan pada sampel, instrumen diujicobakan untuk
mengetahui  kevalidan, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks
kesukaran soal. Hasil analisis ujicoba angket dapat dilihat pada
Lampiran G4 halaman 229 dan G5 halaman 245, uji coba soal
posttest dapat dilihat pada Lampiran H2 halaman 249.

Menentukan siswa yang mempunyai Adversity Quotient tinggi, sedang,
dan rendah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui pengisian

angket AQ. Angket dapat dilihat pada Lampiran G2 halaman 224.
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i. Menyusun pembentukan kelompok. Pembentukan kelompok secara

heterogen dengan cara mengurutkan nama siswa berdasarkan Adversity

Quotient dapat dilihat pada Lampiran K1 halaman 307.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Proses pelaksanaan pembelajarandapatdilihatpadaTabel 111.4

Tabel 111.4
Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Melakukan orientasi masalah kepada
siswa: Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, menjelaskan logistik
(bahan dan alat) apa yang diperlukan
bagi penyelesaian masalah serta
memberikan motivasi kepada siswa
menaruh perhatian terhadap aktivitas
penyelesaian masalah.

Guru menyajikan masalah.

Mengorganisasikan siswa untuk
belajar : Guru membantu
siswamendefinisikan dan
mengorganisasikan pembelajaran agar
relevan dengan penyelesaian masalah.

Guru melakukan tanya jawab untuk
membimbing siswa

Membimbing investigasi individu
maupun kelompok : Guru mendorong
siswauntuk mencari informasi yang
sesuai, melakukan eksperimen dan
mencari penjelasan dan pemecahan
masalahnya.

Guru memberikan soal latihan kepada
siswa

Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya : Guru membantu
siswadalam perencanaan dan
perwujudan karya yang sesuai dengan
tugas yang diberikan seperti: laporan,
video, dan model-model serta membantu
mereka saling berbagi satu sama lain
terkait hasil karyanya.

Guru bersama siswa membahas soal.

Menganalisis dan mengevaluasi
proses penyelesaian masalah : Guru
membantu siswauntuk melakukan
refleksi terhadap hasil penyelidikannya
serta proses-proses pembelajaran yang
telah dilakukan.

Membuat rangkuman.
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3. Tahap Penyelesaian
Pada tahap penyelesaian ini peneliti melakukan hal-hal berikut ini:
a. Peneliti memberikan tes akhir berupa tes kemampuan pemecahan
masalah yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
materi pelajaran yang dipelajari selesai. Soal tes dapat dilihat pada
Lampiran J2 halaman 301 .
b. Menganalisa tes akhir yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dapat dilihat pada Lampiran L3 halaman 326 .
c. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan analisis
data yang digunakan.
G. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai studi
pembelajaran dan memperoleh informasi secara langsung dari guru mata
pelajaran matematika untuk mengetahui permalasahan yang sedang terjadi
dalam pembelajaran matematika.
2. Observasi
Teknik observasi menggunakan lembar pengamatan siswauntuk
mengamati kegiatan siswayang diharapkan muncul dalam pembelajaran
matematika dengan model pembelajaran Problem Based Instructionyang
dilakukan setiap kali tatap muka. Observasi dilaksanakan oleh seorang
pengamat yang merupakan guru mata pelajaran matematika di sekolah

tersebut untuk mengamati kegiatan yang dilakukan peneliti dan siswa saat
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proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi dapat dilihat pada
Lampiran F1 halaman 209 dan Lampiran F2 halaman 214.
3. Angket
Angket yang digunakan bertujuan untuk mengetahui kategori
Adversity Quotient siswa. Angket diberikan kepada siswa sebelum
pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
4. Tes
Tes kemampuan pemecahan masalah matematis dalam bentuk tes
uraian sebanyak 5 soal, yang diberikan sesudah perlakuan. Tujuan dari tes
ini adalah untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah dirumuskan.
H. Pengembangan Instrumen
Penelitian ini melibatkan dua jenis instrumen yaitu tes dan non-tes.
Berikut ini uraian dari kedua jenis instrumen yang dikembangkan:
1. Angket Adversity Quotient Siswa
Angket digunakan untuk mengukur Adversity Quotient siswa, Angket
diisi oleh siswa sebelum pelaksanaan proses pembelajaran. Angket
disusun dengan berpedoman pada indikator Adversity Quotient. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan angket AQ yang telah digunakan oleh
Dr. Zubaidah Amir, Mz, M.Pd dalam penelitiannya dengan judul Kajian
Kemungkinan Pengintegrasiannya dalam Pembelajaran Matematika

Metakognitif Think Aloud dalam Setting Kooperatif Think-Pair Square.®

°Zubaidah Amir, Adversity Quotient; Kajian Kemungkinan Pengintegrasiannya
dalam Pembelajaran Matematika Metakognitif Think Aloud dalam Setting Kooperatif
Think-Pair Square, Prosiding Seminar NasionalPendidikanMatimatika FKIP-Uninus,
2014. h. 166
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Model angket yang digunakan adalah skala Likert yang dimodifikasi
sehingga dibuat dalam empat alternatif jawaban dengan menghilangkan
jawaban netral untuk menghindari jawaban subjek yang mengelompok.
Adapun skala frekuensi tersebut adalah Hampir Selalu(HSL), Sangat
Sering (SS), Sangat Jarang (SJ), dan Hampir Tidak Pernah (HTP).
Masing-masing jawaban diberi bobot 4,3,2, dan 1 sesuai dengan bentuk
pernyataan (pernyataan positif atau pernyataan negatif).® Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel I11.5.

Tabel 111.5
PedomanPenskoranAngket AQ
Jenis pernyataan Pernyataan Pernyataan
positif negatif

Alternative jawaba

HSL
SS
SJ

HTP

RINW &~
AWN|-

Adapun Rumus mencari kategorisasi angket Adversity Quotient dapat
dilihat pada Tabel 111.6.

Tabel 111.6
KategorisasiAngketAQ
Interval Kategori
X<(un—-100) Rendah
(M—100)<X< (u+1,00) Sedang
(n+100)<X Tinggi

6 -
Ibid.
’Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),
h.149
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Sebelum tes dipakai, terlebih dahulu diujicobakan pada kelas lain.
Menganalisis angket uji coba untuk melihat validitasdan reliabilitas butir
angket.

Berikut ini akan dijelaskan analisis butir angket yang dilakukan
peneliti:

a) Validitas Butir Angket
Suatu butir soal dikatakan valid jika nilai butir soal tersebut
memiliki korelasi positif dengan nilai totalnya. Nilai koefisien validitas
suatu butir soal ini dapat menggambarkan butir soal yang mendukung
dan yang tidak mendukung validitas tes. Tahap-tahap penghitungan
koefisien validitas butir soal ini adalah:
1) Menghitung koefisien validitas suatu butir soal dengan
menggunakan rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut:®
i _ nEXY - (TX)EY)
Jmzxe - Coiazy: - @)

Keterangan :

Tyy - KoOefisien korelasi

n : banyaknya siswa atau jumlah responden
Y. X : jumlah skor item

2. Y : jumlah skor total

2) Setelah itu dihitung uji-t dengan rumus:

_ Txy Vn—2

thitung - \[72
1-7yy

® Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa, 2015), h.109
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Keterangan:

thitung - Nilai thitung

Ty : koefisien korelasi
n : jumlah responden

Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir soal
dengan membandingkan nilai ty;s,g dengan tqpe; dalam hal ini pada
taraf cc= 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n — 2), kaidah keputusan,

JiKa thitung > teaper = valid

Jika thitung < traper = tidak valid.

Jika instrumen valid, maka kriteria yang digunakan untuk menentukan

uji validitas dapat dilihat pada Tabel 111.7.°

Tabel I11.7
Kriteria Validitas

Besarnya r Interpretasi
0,80<r<1,00 Sangat tingi
0,60<r<0,80 Tinggi
0,40<r<0,60 Sedang
0,20<r <0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat rendah

Berikut hasil perhitungan validitas butir angket yang disajikan
dalam Tabel 111.8 dan perhitungannya dapat dilihat pada Lampiran

G4 halaman 229.

°Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi), (Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), h.75



Tabel 111.8

Hasil Validitas Butir Angket

No Iitung Thitung iabel Keputusan Interpretasi
1 0,39 3,22 2,00 Valid Rendah
2 0,53 4.47 2,00 Valid Sedang
3 0,41 3,25 2,00 Valid Sedang
4 0,39 3,22 2,00 Valid Rendah
5 0,57 5,36 2,00 Valid Sedang
6 0,39 3,22 2,00 Valid Rendah
7 0,31 2,34 2,00 Valid Rendah
8 0,52 4,68 2,00 Valid Sedang
9 0,51 4,63 2,00 Valid Sedang

10 0,66 6,73 2,00 Valid Tinggi

11 0,48 4,16 2,00 Valid Sedang

12 0,62 6,07 2,00 Valid Tinggi

13 0,44 3,73 2,00 Valid Sedang

14 0,39 3,27 2,00 Valid Rendah

15 0,80 10,18 2,00 Valid Tinggi
16 0,55 5,09 2,00 Valid Sedang
17 0,56 5,24 2,00 Valid Sedang
18 0,60 571 2,00 Valid Sedang
19 0,54 4,89 2,00 Valid Sedang

20 0,47 4,11 2,00 Valid Sedang

21 0,64 6,34 2,00 Valid Tinggi

22 0,58 5,39 2,00 Valid Sedang

23 0,44 3,73 2,00 Valid Sedang

24 0,56 521 2,00 Valid Sedang

25 0,87 13,6 2,00 Valid Tinggi

26 0,50 4,36 2,00 Valid Sedang

27 0,58 5,46 2,00 Valid Sedang

28 0,41 3,43 2,00 Valid Sedang

29 0,51 4,54 2,00 Valid Sedang

30 0,44 3,76 2,00 Valid Sedang

o1

Berdasarkan kriteria validitas angket, diperoleh bahwa setiap butir

item angket valid, oleh karena itu angkettersebut dapat digunakan

sebagai instrumen penelitian.
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b) Reliabilitas
Reliabilitas instrumen adalah instrumen yang apabila digunakan
untuk menjaring data dari subjek penelitian menghasilkan data yang
tetap (konsisten) walaupun dilakukan pengambilan berulang Kali.
Adapun teknik untuk mengetahui reliabilitas suatu tes dalam penelitian
ini yaitu dengan menggunakan analisis reliabilitas dengan alpha, yaitu
dengan menganalisis data dari satu kali hasil pengetesan. Adapun

rumus alpha yaitu:*

k ®s) e
i = [ﬁ] [1 H T]dengan Si=—
Keterangan:
1 : Koefisien reliabilitas
k : Jumlah item
Y. S; :Jumlah varians skor tiap-tiap item
o} : Varians total
N : jJumlah responden
>X : Jumlah skor tiap item

Dengan  menggunakan dk =58 dan signifikansi 5%
diperoleh 145, = 0,168. Ketentuan sebagai berikut:
1) Jika Thiung < Traper  berarti instrumen penelitian yang
digunakan = tidak reliabel.
2) Jika  Thipmg > Teaper  DErarti - instrumen penelitian  yang
digunakan = reliabel
Jika instrumen reliabel, maka kriteria yang digunakan untuk

menentukan uji reliabilitas pada Tabel 111.9.*

Hartono, Op.Cit., h.127
“Riduwan, Op.Cit., h.115
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Tabel 111.9

Kriteria Reliabilitas
Reliabilitas Tes Evaluasi
0,80 <ry; <1,00 Sangat tingi
0,60 <r;; <0,80 Tinggi
0,40 <r;4 <0,60 Sedang
0,20 <ry; <0,40 Rendah
0,00 <ry; <0,20 | Sangat rendah

Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas 7, ;4yng
sebesar 71,y = 0,972, dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian
bentuk angket mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi. Perhitungan
dapat dilihat pada Lampiran G5 halaman245.

2. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Tujuan penyusunan soal tes kemampuan pemecahan masalah
matematis dalam penelitian ini adalah untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa secara menyeluruh terhadap materi
yang disampaikan setelah kedua kelompok (eksperimen dan kontrol)
mendapatkan pembelajaran. Soal tes kemampuan pemecahan masalah
matematis disusun dalam bentuk tes uraian. Soal yang diberikan disusun
berdasarkan indikator pemecahan masalah matematis. Adapun indikator
kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah: 1)
Memahami masalah: mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui,
dinyatakan dan kecukupan unsur yang diperlukan; 2) Merencanakan
penyelesaian: kemampuan merumuskan masalah sehari-hari ke dalam
model matematika; 3) Menyelesaikan rencana penyelesaian; dan 4)

Memeriksa kembali.
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Adapun langkah-langkah pembuatan instrument tes kemampuan
pemecahan masalah yaitu:
a. Membuat kisi-kisi soal tes Lampiran J1 halaman 300.
b. Menyusun soal tes sesuai dengan Kisi-kisi soal yang telah dibuat
dan memberikan skor masing-masing soal
c. Memvalidasi soal tes kepadapembimbing
d. Sebelum tes dipakai, terlebih dahulu diujicobakan pada kelas lain.
e. Menganalisis soal uji coba untuk melihat validitas butir soal, daya
pembeda, indeks kesukaran dan reliabilitas tes.
Berikut ini akan dijelaskan analisis soal yang dilakukan
peneliti:
a. Validitas Butir Soal
Suatu butir soal dikatakan valid jika nilai butir soal tersebut
memiliki korelasi positif dengan nilai totalnya. Nilai koefisien validitas
suatu butir soal ini dapat menggambarkan butir soal yang mendukung
dan yang tidak mendukung validitas tes. Tahap-tahap penghitungan
koefisien validitas butir soal ini adalah:
1) Menghitung koefisien validitas suatu butir soal dengan
menggunakan rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut:*2

. NEXY)-ZX)QY)
Y JINEXH -COBNE YY) - CNT

Keterangan:
r : Koefisien korelasi hasil r hitung
N : Jumlah responden

12 Hartono,Op.Cit., h.109
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2) Mencari t;q,,; dengan rumus:

| TyVn— 2
thitung = ﬁ
Xy

Keterangan:

thitung - Nilai t hitung

Ty - koefisien korelasi
n : jumlah responden

Apabila diketahui signifikansi untuk a« = 0,05 dan dk =
n-2=31—-2=29dengan uji satu pihak, maka diperoleh
traper = 1,699.Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah :

Jika thitung >tiaver = Valid,
JiKa thirung <teaper = tidak valid.
Jika instrumen valid, maka kriteria yang digunakan untuk

menentukan uji validitas dapat dilihat pada Tabel 111.10.%

Tabel 111.10
Kriteria Validitas
Besarnya r Interpretasi
0,80<r<1,00 Sangat tinggi
0,60<r<0,80 Tinggi
0,40<r <0,60 Sedang
0,20<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat rendah

Berdasarkan perhitungan, hasil validitas dapat dilihat pada
Tabel Ill.11dan perhitungan dapat dilihat pada Lampiran H5

halaman 256.

3Suharsimi Arikunto, Loc.Cit.,
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Tabel 111.11
Hasil Validitas Soal Posttest

No.
Butir Phitung thitung twber | Keputusan | Interpretasi
Soal

1 0,63 4,371 1,699 Valid Tinggi

2 0,88 9,974 1,699 Valid Sangat tinggi

3 0,75 6,109 1,699 Valid Tinggi

4 0,66 4,806 1,699 Valid Tinggi

5 0,83 8,008 1,699 Valid Sangat tinggi

Berdasarkan kriteria validitas soal, diperoleh bahwa setiap
butir soal posttest valid, oleh karena itu, soal posttest tersebut
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

b. Reliabilitas Tes
Reliabilitas instrumen adalah instrumen yang apabila digunakan
untuk menjaring data dari subjek penelitian menghasilkan data yang
tetap (konsisten) walaupun dilakukan pengambilan berulang Kkali.
Adapun teknik untuk mengetahui reliabilitas suatu tes dalam penelitian
ini yaitu dengan menggunakan analisis reliabilitas dengan alpha, yaitu
dengan menganalisis data dari satu kali hasil pengetesan. Adapun

rumus alpha yaitu:**

) =5 5 52 _E0°

— el - i . = N
Ty = [k—l] [1 A ]dengan S; = 7
Keterangan:
71 : Koefisien reliabilitas
k : Jumlah item
>S; :Jumlah varians skor tiap-tiap item
of : Varians total
N : jumlah responden
yX : Jumlah skor tiap item

% Hartono,Op.Cit., h.127
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Membandingkan 7;¢,ng deNgan 7;4,,; Product Moment dengan

dk = N — 1 dan signifikansi 5%. Ketentuan sebagai berikut:

1) Jika Thiung < Traper iNstrumen penelitian yang digunakan

tidak reliabel.

2) Jika Thipumg > Teaper iNStrumen penelitian yang digunakan
reliabel
Jika instrumen reliabel, maka kriteria yang digunakan untuk

menentukan uji reliabilitas pada Tabel 111.12.%°

Tabel 111.12

Kriteria Reliabilitas
Reliabilitas Tes Evaluasi
0,80 <r; 1,00 Sangat tingi
0,60 <ry; 0,80 Tinggi
0,40 <ry; < 0,60 Sedang
0,20 <r;4 <0,40 Rendah
0,00 <ry; < 0,20 | Sangat rendah

Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan dk = 31 —
2 =29 dan signifikansi 5% diperoleh 1, = 0,355,diperoleh
koefisien reliabilitas 7;.,,, sebesar 0,8017, dapat dinyatakan bahwa
instrumen penelitian bentuk tes uraian dengan menyajikan lima butir
soal dan diikuti oleh 31 testee tersebut memiliki reliabilitas yang
sangat tinggi, sehingga instrumen penelitian dapat digunakan sebagai
instrumen pengambilan data penelitian. Perhitungan dapat dilihat pada

Lampiran H6 halaman 267.

Riduwan, Loc.Cit.,
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Daya Pembeda Butir Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan
siswaberkemampuan rendah. Rumus yang digunakan untuk

menentukan daya pembeda yaitu:*°

SA—SB
DP =
ET(Smax I Smin)
Keterangan:
DP : Daya Pembeda
T : Jumlah peserta didik pada kelompok atas dan
bawah
Simax : Skor maksimum
Simin : Skor minimum

Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka harga tersebut

diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda sesuai dengan Tabel

11.13."
Tabel 111.13

Kriteria Daya Pembeda
Daya Pembeda Interpretasi

DP <0 Sangat jelek
0,00 < DP < 0,20 Jelek
0,20<DP < 0,40 Sedang
0,40 <DP <0,70 Baik
0,60<DP <1,00 | SangatBaik

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh data

hasil uji daya pembeda soal posttest dapat dilihat pada Tabel 111.14.

®Mas’ud Zein, Evaluasi Pembelajaran Analisis Soal Essay, Makalah dalam
Bentuk Power Point (Tidak diterbitkan, 2011), h.39
YSuharsimi Arikunto, Op.Cit.,h. 210
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Tabel 111.14
Hasil Daya Pembeda Soal Posttest
Nomor Interpretasi Daya
Soal Daya Pembeda Ppembeda ’
1 0,3333 Sedang
2 0,6093 Baik
3 0,4977 Baik
4 0,5699 Baik
5 0,5899 Baik

Dari Tabel 111.14 dapat disimpulkan bahwa dari lima soal posttest
kemampuan pemecahan masalah matematis mempunyai satu daya
pembeda sedang dan empat daya pembeda baik. Perhitungan dapat
dilihat pada Lampiran H7 halaman 269.

. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk
menyatakan apakah suatu soal termasuk ke dalam kategori mudah,
sedang atau sukar. Soal dapat dinyatakan sebagai butir soal yang baik,
apabila butir soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu
mudah dengan kata lain, derajat kesukaran soal adalah sedang atau
cukup.®® Untuk mengetahui tingkat kesukaran dapat digunakan

rumus:*®

_ (SA+SB) = T(Smin)

TK
T(Smax - Smin)

'¥Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo,
2008), h. 370
®Mas’ud Zein, Loc.Cit.,
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Keterangan:

TK : Tingkat kesukaran Soal
SA : Jumlah skor atas

SB : Jumlah skor bawah
Smax : Skor maksimum

Smin : Skor minimum

Untuk menentukan butir soal tersebut mudah, sedang atau sukar

dapat digunakan kriteria pada Tabel 111.15.%

Tabel 111.15
Kriteria Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran | Interpretasi
0,00<TK < 0,30 Sukar
0,30<TK <0,70 Sedang
0,70 <TK <1,00 Mudah

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh data hasil
uji tingkat kesukaran soal posttest dapat dilihat pada Tabel 111.16 dan

perhitungannya dapat dilihat pada Lampiran H8 halaman 272.

Tabel 111.16
Hasil Tingkat Kesukaran Soal Posttest
Nomor Tingkat )
Interpretasi
Soal Kesukaran

1 0,7473 Mudah

2 0,5878 Sedang

3 0,6866 Sedang

4 0,3387 Sedang

5 0,3458 Sedang

Berdasarkan analisis soal yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa semua soal posttest dapat digunakan. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat rekapitulasi pada Tabel 111.17.

2Syharsimi Arikunto, Op.Cit., h. 39
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Tabel 111.17
Rekapitulasi Analisis Soal Posttest

Kriteria
Nomor D - kesimpulan
59| Validitas | Reliabilitas | e, | NOKaL
1 Valid Sedang Mudah | Dapatdigunakan
2 Valid Baik Sedang | Dapat digunakan
3 Valid ??rr:gg;[ Baik Sedang Dapat digunakan
4 Valid Baik Sedang | Dapat digunakan
5 Valid Baik Sedang Dapat digunakan

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini berdasarkan
pada jenis data yang dipakai dan bentuk hipotesisnya. Bentuk data dalam
penelitian ini adalah data interval sedangkan bentuk hipotesisnya adalah
komparatif. Maka analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes-
t. Sebelum melakukan analisis data dengan tes-t maka harus dilakukan yaitu:

1. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel
berdistribusi normal atau tidak.
a. Statistika yang digunakan dalam uji normalitas untuk frekuensi lebih

dari dua adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut:*!

2 N Fo—fhy
fh
Keterangan :
x2 : Nilai normalitas hitung
fo : frekuensi yang diperoleh dari data penelitian
fh : frekuensi yang diharapkan

*'Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung:Alfabeta,2010), h.107
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Menentukan x2,,,, dengan dk= k-1 dan taraf signifikan 5% kaidah
keputusan:
Jika Xfipyng > Xiuper Maka data = berdistribusi tidak normal, dan
jika x,fimg < x2,. Maka data = berdistribusi normal.

Statistika yang digunakan dalam uji normalitas untuk frekuensi pada
data paling sedikit satu adalah Liliefors sebagai berikut:*

L, = [F(z) — S|

Keterangan :

Ly : Nilai normalitas hitung

F(z) - Nilai probabilitas z

S(z) : peringkat dibandingkan seluruh data

Menentukan L;,,.; dengan banyaknya N dan taraf signifikan 5%
kaidah keputusan: jika Ly, > L., maka data distribusi tidak normal

danjika L, < L4 mMaka data distribusi normal.

Uji homogenitas variansi

Uji homogenitas variansi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua

data mempunyai variansi yang homogen atau tidak.

Uji homogenitas yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Uji F:%

variansi terbesar

Fp; = —— -
hitung variansi terkecil

Menentukan F;,;.; dengan dk pembilang = n; — 1 dan dk penyebut

n, — 1 dengan taraf signifikan 5%.

22Edi Riadi, Statistika Penelitian (Analisis Manual dan IBM SPSS), (Yogyakarta:

ANDI, 2016), h.115

2Sugiyono, Op.Cit., h.250.
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3. Uji Hipotesis
Sesuai dengan rumusa masalah penelitian, maka teknik yang
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1, 2, 3, dan 4
adalah:

a. Jika data berdistribusi normal dan homogen maka menggunakan uji-t

yaitu:*
o My — My
thitung a > - >
SDx Y
G G
Keterangan:
My : Mean variabel X
My : Mean variabel Y
SDy . Standar deviasi X
SDy . Standar deviasi Y
N : Jumlah sampel

b. Jika data berdistribusi normal tetapi tidak memiliki variansi yang
homogen maka pengujian menggunakan uji-t’, yaitu:*
Xn-X

,52 sZ
i + 22
ni np

t =

Keterangan :
X, : Mean kelas eksperimen
X, : Mean kels kontrol
S% : Variansi kelas eksperimen
SZ : Variansi kelas kontrol
n, : Sampel kelas eksperimen
n, : Sampel kelas kontrol
c. Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis

menggunakan uji Mann Whitney U, yaitu:*®

ny(ny+1)

U1 = nn, + - R1 dan UZ = nn; — U1

**Hartono, Op.Cit., h.208
Sygiyono, Op.Cit., h.240
?®Edi Riadi, Op.Cit., h.344
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Keterangan :
Uy : Jumlah peringkat 1
U, : Jumlah peringkat 2

R4 : Jumlah rangking pada R,
R, : Jumlah rangking pada R,

Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah rata-rata hasil
belajar matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari rata-rata hasil
belajar kelas kontrol. Uji yang dilakukan adalah uji pihak kanan, dengan
kriteria pengujian jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari
« = 0,05 maka hipotesis H; diterima, jika nilai signifikansi yang

diperoleh lebih kecil dari < = 0,05 maka H,, diterima.



